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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya Illmu Pengetahuan dan Tekhnologi membawa
perubahan yang luas dan mendasar dalam semua aspek kehidupan
masyarakat. Perubahan yang berlangsung cepat menyeluruh, mendalam
dan serba tak terduga makin mempersulit manusia untuk meramalkan atau
merencanakan masa depan dunia. Untuk mengatasi berbagai perubahan
tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menentukan corak dan kemajuan
bangsa dimana yang akan datang. Salah satu langkah untuk membentuk
SDM yang berkualitas adalah dengan pendidikan.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha untuk membantu
peserta didik untuk mengembangkan dan menitikberatkan kepada
kemampuan pengetahuan, kecerdasan, nilai atau pola tingkah laku yang
berguna. Hal tersebut sesuai dengan definisi pendidikan yang tercantum
dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.



Berkaitan dengan usaha untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia
yang berkualitas, maka pemerintah berusaha keras untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional. Meningkatkan mutu pendidikan nasional berarti
juga diperlukan peningkatan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.
Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur yaitu jalur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Penyelenggaraan
pendidikan jalur sekolah dilaksanakan oleh lembaga formal melalui
kegiatan belajar mengajar yang di program secara teratur, berjenjang, dan
berkeseinambungan. Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah adalah
pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah baik dilembagakan
maupun tidak. Satuan pendidikan luar sekolah meliputi keluarga,
kelompok belajar, kursus, kelompok bermain, dan penitipan anak.

Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah pertama, pendidikan menengah umum maupun
kejuruan, dan pendidikan tinggi. Pendidikan menengah pertama
diselenggarakan untuk melanjutkan atau memperluas pendidikan dasar
serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.

Prestasi belajar merupakan hasil dari usaha-usaha yang telah
dilakukan peserta didik. Belajar Illmu Pengetahuan Sosial (IPS)

memerlukan suatu strategi yang tepat supaya hasil yang yang dicapai



maksimal dan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Guru harus dapat
memilih metode-metode yang sesuai dengan pokok bahasan yang
disampaikan, dan juga mempunyai cara-cara yang menarik sehingga
peserta didik mempunyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS), sebaliknya juga para peserta didik harus mampu
menunjukkan Kreativitasnya masing-masing.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran  yang diberikan mulai dari  SD/MI/SDLB  sampai
SMP/MTs/SMPLB. llmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi
tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami
perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Mata pelajaran IPS disusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang
berkaitan.

Keberhasilan sekolah dalam mendidik siswanya dapat dilihat dari

prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar merupakan akhir



dari proses belajar, banyak siswa yang mengalami masalah dalam belajar
yang mengakibatkan prestasi belajar menjadi rendah. Adanya perbedaan
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor yang
bersumber dari dalam diri manusia, dan yang bersumber dari luar diri
manusia.

Menurut Jeanne Rini P (2003:2), “prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru”. Di Indonesia, alat ukur evaluasi prestasi belajar
disebut tes hasil belajar. Kedua test ini digunakan untuk mengukur taraf
keberhasilan sebuah program pengajaran dan untuk mengetahui hingga
sejauh mana siswa telah mendayagunakan kemampuan kognitifnya.
Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan hal utama yang
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Tujuan proses
pembelajaran diperoleh dari hasil optimal melalui optimalisasi proses
pembelajaran tersebut, diharapkan para peserta didik dapat meraih prestasi
belajar yang optimal dan memuaskan. Keberhasilan maupun kegagalan
belajar tersebut ditandai dengan prestasi belajar yang dicapai seseorang
dalam suau usaha belajar. Proses belajar mengajar harus terjalin baik
antara kedua faktor, faktor tersebut adalah faktor interaksi edukatif dan
faktor kreativitas belajar siswa. Kegiatan belajar mengajar siswa akan
memberikan apresiasi terhadap segala sikap dan perilaku mengajar yang

dilakukan.



Tetapi, dalam kenyatanya menurut Daharnis (2006: 43-44),
“prestasi belajar menunjukan masih banyaknya siswa yang memperoleh
prestasi belajar rendah”. Khususnya bila dikaitkan dengan kebutuhan dan
tuntutan masyarakat. Gejala umum yang terjadi dengan prestasi belajar
yang muncul adalah rendahnya mutu kegiatan belajar siswa seperti kurang
menyiapkan diri, adanya siswa yang ingin mencapai target hanya sekedar
lulus dalam sekolah, adanya siswa yang beranggapan bahwa hasil belajar
yang mereka peroleh tergantung pada nasib dan bukan usaha dab kerja
keras. Apabila permasalahan tersebut dibiarkan maka dampaknya lebih
jauh adalah mutu pendidikan dan sumber daya manusia rendah sehingga
menimbulkan pengaruh rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa.

Prestasi belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, semakin
baik pula prestasi yang diraih. Dengan hasil belajar yang diraih seseorang
dapat dilihat dari seberapa besar kuantitas pengetahuan yang dimilikinya.
Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan siswa dalam
belajarnya. Prestasi belajar berbentuk suatu nilai yang diperoleh ketika
anak mengikuti proses belajar mengajar disekolah. Melalui usaha
pendidikan diharapkan kualitas generasi muda yang cerdas, kreatif, dan
mandiri dapat terwujud. Namun pada kenyataanya Kkreativitas siswa
sekarang ini berkembang sangat lambat dan partisipasi siswa dalam
interaksi edukatif yang sangat kurang. Hal ini dikarenakan sistem
pendidikan yang senantiasa bergantung pada pendidik. Akibatnya siswa

kurang bersemangat untuk mencapai prestasi belajar yang yang tinggi.



Siswa kurang memilki tingkah laku yang kritis bahkan cara berfikir untuk
mengeluarkan ide-ide yang sifatnya inovatif pun terkesan lambat.

Kreativitas mencerminkan pemikir yang divergen vyaitu
kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif jawaban.
Kreativitas dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan belajar.
Namun sebenarnya setiap orang adalah kreatif. Untuk mendapatkan orang
yang demikian perlu adanya latihan dan bimbingan dari orang tua ataupun
guru.

Menurut Suharman (2005: 375),” kreativitas tidak hanya dilakukan
oleh orang-orang yang memang pekerjaanya menutut pemikiran kreatif
(sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-orang biasa
di dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi masalah-masalah.
Prestasi belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, semakin baik pula
prestasi belajar yang diraih. Dengan prestasi belajar yang diraih seseorang
dapat dilihat seberapa besar kuantitas pengetahuan yang dimilikinya.
Prestasi belajar dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan siswa dalam
belajarnya. Prestasi belajar terbentuk suatu nilai yang diperoleh ketika
anak mengikuti proses belajar mengajar disekolah.

Selain itu faktor yang sangat menentukan keberhasilan prestasi
belajar siswa adalah partisipasi dalam interaksi edukatif. Sering dijumpai
siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi tetapi prestasi belajar siswa
yang dicapai rendah, akibat kemampuan intelektual yang dimiliki tidak

atau kurang berfungsi secara optimal. Salah satu faktor pendukung agar



kemampuan intelektual yang dimiliki siswa daptat berfungsi secara
optimal adalah adanya partisipasi dalam interaksi edukatif yang tinggi
dalam diri siswa. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi
dengan orang lain dalam kehidupannya. Interaksi tersebut terjadi juga
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Interaksi edukatif dalam proses
belajar mengajar merupakan suatu kegiatan integral, karena dalam
interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan
sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu
merupakan hubungan bermakna dan kreatif. Adanya interaksi edukatif
yang aktif mendorong siswa untuk terlibat penuh dalam proses belajar
mengajar sehingga tujuan belajar akan tercapai secara optimal. Untuk
menciptakan interaksi edukatif yang aktif seorang guru harus dapat
mengelola kelas dengan baik.

Partisipasi siswa dalam interaksi edukatif adalah mencakup
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu mencakup keaktifan
atau kepasifan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Dalam
suatu interaksi edukatif, partisipasi antara siswa satu dengan yang lainnya
berbeda. Ada sebagian siswa yang aktif mengikuti proses belajar mengajar
namun tidak banyak siswa yang pasif. Siswa yang aktif mengikuti proses
belajar mengajar akan rajin mengikuti pelajaran, jika ada materi yang
kurang jelas siswa tersebut akan bertanya kepada guru maupun kepada
temannya sampai ia benar-benar paham tentang materi tersebut. Berbeda

dengan siswa yang pasif, ia akan cenderung diam, meskipun ada



penyampaian materi guru yang kurang jelas. Kondisi ini tentu akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut. Partisipasi dalam interaksi
edukatif merupakan perubahan tenaga didalam diri seseorang yang
ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Siswa
akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa, dan diimbangi oleh
motivasi yang besar, sehingga diharapkan siswa tersebut akan mencapai
prestasi yang tinggi. Adanya partisipasi dalam interaksi edukatif yang
tinggi dalam diri siswa merupakan syarat agar siswa terdorong oleh
kemauanya sendiri untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar yang
dihadapinya dan lebih lanjut siswa akan sanggup untuk belajar sendiri.
Tetapi dalam kenyataanya, individu yang demikian justru bisa
mencapai prestasi belajar yang cukup baik, bahkan ada beberapa individu
yang terbilang tinggi prestasi belajarnya. Hal ini  menunjukkan
bahwasanya semakin tinggi kreativitas belajar dan partisipasi siswa dalam
interaksi edukatif belum tentu prestasi belajar yang dicapai juga tinggi,
begitu pula sebaliknya. Padahal kecenderungan partisipasi siswa dalam
interaksi edukatif merupakan salah satu unsur masukan yang pokok dalam
proses kreativitas dan memberikan sikap bertahan dan maju terus dalam
mewujudkan ide atau gagasan-gagasan yang kreatif. Kreativitas akan
menimbulkan sikap kritis, yang mana sikap kritis ini hanya akan dimiliki
oleh individu yang mempunyai kecerdasan tinggi yang pada akhirnya akan

mendorong untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “KREATIVITAS BELAJAR DAN
PARTISIPASI DALAM INTERAKSI EDUKATIF TERHADAP
PRESTASI BELAJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL PADA SISWA
KELAS VIIIT SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3

KARANGANOM TAHUN AJARAN 2010/2011”.

. ldentifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, ada
beberapa masalah yang berkaitan dengan kreativitas belajar dan partisipasi
dalam interaksi  edukatif. @ Adapun  masalah-masalah  tersebut
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Ketidakmerataan hasil prestasi belajar siswa kelas VIII pada ujian
tengah semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 dalam mata pelajaran
ekonomi.

2. Banyak siswa yang belum berpartisipasi dengan baik dalam interaksi
edukatif khususnya dalam mata pelajaran ekonomi

3. Tingkat kreativitas belajar & partisipasi dalam interaksi edukatif yang

berbeda pada tiap siswa dalam mata pelajaran ekonomi.

. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan yang dianalisa
dalam penilitian lebih terarah, maka masalah tersebut dibatasi sebagai

berikut:



1.

10

Penelitian ini penulis akan meneliti peran kreativitas belajar siswa
kelas VIII dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Karanganom
tahun ajaran 2010/1011.

Peran partisipasi dalam interaksi edukatif siswa kelas VIII dalam mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Karanganom tahun ajaran 2010/1011.
Pedoman dalam meneliti peran kreativitas belajar dan partisipasi dalam
interaksi edukatif tersebut ialah hasil evaluasi belajar siswa kelas VI
dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Karanganom tengah

semester ganjil tahun ajaran 2010/2011.

. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini secara spesifik dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1.

Adakah pengaruh yang signifikan kreativitas belajar terhadap prestasi
belajar IPS?

Adakah pengaruh yang signifikan partisipasi dalam interaksi edukatif
terhadap prestasi belajar IPS?

Adakah pengaruh secara bersama-sama dari Kkreativitas belajar dan

partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar IPS?

. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan yang

ditimbulkan oleh kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar IPS.
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2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan yang
ditimbulkan oleh partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi
belajar IPS.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan yang
ditimbulkan secara bersama-sama dari kreativitas belajar dan

partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar IPS.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara umum, penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan pada dunia pendidikan mengenai peran yang dijalankan
oleh kreativitas belajar dan partisipasi dalam interaksi edukatif dalam
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan bagi guru dan sekolah dalam
perbaikan meningkatkan kreativitas belajar, sehingga dapat
mencapai prestasi belajar yang optimal.
b. Bagi Siswa
Sebagai bahan masukan untuk siswa yang menghendaki

kemajuan dan peningkatan dalam prestasi belajar.
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G. Sistematika Skripsi

Untuk mengetahui gambaran secara umum dari skripsi ini maka penulis

menentukan sistematika skripsi sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, sistematika skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan tentang kajian pustaka yaitu meliputi prestasi
belajar terdiri dari definisi prestasi belajar, fungsi prestasi belajar,
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, definisi kreativitas
belajar, ciri-ciri kreativitas belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas belajar, definisi partisipasi dalam interaksi edukatif,
interaksi edukatif bagi proses belajar mengajar, peran aktif siswa
dalam interaksi edukatif, pengaruh antara kreativitas belajar dan
partisipasi dalam interaksi edukatif terhadap prestasi belajar,
kerangka pemikiran serta hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan sekitar pengertian metode penelitian, jenis
penelitian, rancangan penelitian, obyek dan subyek penelitian,
tempat dan waktu penelitian, populasi, sampel, sampling, variabel

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrument
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penelitian, uji instrument pengumpulan data, teknik uji prasyarat
analisis, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang gambaran umum obyek penelitian,
pengumpulan data dan analisis data.

BAB V PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



